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A B S T R A K        
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara terhadap akun Instagram resmi kampus, 
@uinsu_official, dalam memenuhi kebutuhan informasi. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan survei deskriptif yang melibatkan 20 mahasiswa 
semester 7 sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap akun 
tersebut, terutama dalam aspek aksesibilitas dan relevansi 
informasi, dengan skor rata-rata berada pada kategori baik 
hingga sangat baik. Namun, beberapa aspek seperti 
kelengkapan informasi, daya tarik konten, dan kecepatan 
penyampaian informasi memerlukan peningkatan. Temuan 
ini memberikan rekomendasi bagi pengelola akun untuk 
lebih responsif terhadap kebutuhan mahasiswa dengan 
memperbaiki kualitas konten dan mempercepat publikasi 
informasi mendesak.  

 
A B S T R A C T 
 
 
This study aims to analyze the perceptions of Communication Science students at the State Islamic 
University of North Sumatra regarding the university's official Instagram account, @uinsu_official, in 
fulfilling their information needs. The research employed a quantitative method with a descriptive 
survey approach involving 20 seventh-semester students as respondents. The findings reveal that 
students have a positive perception of the account, particularly in terms of accessibility and information 
relevance, with average scores categorized as good to excellent. However, aspects such as information 
completeness, content attractiveness, and information delivery speed require improvement. These 
findings provide recommendations for account managers to be more responsive to student needs by 
enhancing content quality and expediting the dissemination of urgent information. 
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1. PENDAHULUAN 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat modern, 

termasuk di kalangan mahasiswa. Salah satu platform media sosial yang populer 

adalah Instagram. Sebagai media berbasis visual, Instagram memungkinkan 

pengguna untuk berbagi foto, video, dan cerita secara cepat dan efektif. Hal ini 

menjadikan Instagram tidak hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

sumber informasi, hiburan, dan sarana promosi. Dalam konteks pendidikan, 

khususnya di lingkungan akademik, Instagram memiliki potensi untuk menjadi 

medium informasi yang relevan, termasuk dalam menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan kegiatan kampus, kebijakan, atau pengumuman akademik. 

Akun Instagram resmi suatu institusi pendidikan, seperti @uinsu_official, 

memainkan peran penting dalam memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa. 

Sebagai mahasiswa, kebutuhan akan informasi yang cepat, akurat, dan mudah diakses 

menjadi prioritas utama. Instagram, dengan formatnya yang interaktif dan fleksibel, 

memberikan ruang bagi penyediaan informasi tersebut. Namun, bagaimana persepsi 

mahasiswa terhadap akun Instagram resmi institusi mereka? Apakah akun tersebut 

telah mampu memenuhi kebutuhan informasi akademik mereka secara efektif? 

Pertanyaan ini menjadi relevan untuk dijawab, mengingat pentingnya komunikasi 

yang efektif antara institusi dan mahasiswa. 

Menurut Effendy (2003), komunikasi yang baik adalah kunci untuk membangun 

hubungan yang harmonis antara penyampai pesan dan penerima pesan. Dalam 

konteks ini, @uinsu_official berperan sebagai penyampai pesan, sementara mahasiswa 

adalah penerima pesan. Untuk memastikan bahwa informasi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik, perlu adanya perencanaan komunikasi yang strategis (Cangara, 

2014). Perencanaan ini mencakup pemilihan konten, waktu publikasi, hingga cara 

berinteraksi dengan audiens. Tanpa perencanaan yang matang, akun Instagram 

institusi dapat kehilangan daya tariknya di mata mahasiswa. 
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Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku pengguna, termasuk dalam hal memperoleh 

informasi (Nasrullah, 2014). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Soraya (2019), 

ditemukan bahwa penggunaan Instagram secara intensif memengaruhi gaya hidup 

mahasiswa, termasuk preferensi mereka terhadap jenis informasi yang dikonsumsi. 

Hal ini menunjukkan bahwa media sosial, khususnya Instagram, tidak hanya menjadi 

medium komunikasi, tetapi juga membentuk pola pikir dan kebutuhan informasi 

mahasiswa. 

Namun, tidak semua mahasiswa merasa bahwa akun Instagram institusi telah 

memenuhi kebutuhan informasi mereka. Beberapa studi menunjukkan adanya 

kesenjangan antara harapan dan kenyataan terkait penggunaan media sosial institusi. 

Misalnya, penelitian oleh Syamsu et al. (2020) mengungkapkan bahwa interaksi positif 

di media sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri pengguna. Dalam konteks akun 

@uinsu_official, hal ini mengindikasikan bahwa penyampaian informasi yang 

menarik dan interaktif dapat meningkatkan kepercayaan mahasiswa terhadap 

institusi. 

Di sisi lain, Mulyana dan Rakhmat (2002) menekankan pentingnya komunikasi 

antarbudaya dalam menyampaikan pesan. Dalam lingkungan kampus yang 

heterogen, di mana mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang budaya, 

penyampaian informasi harus mempertimbangkan keberagaman tersebut. Konten 

yang inklusif dan relevan dapat meningkatkan efektivitas komunikasi serta 

membantu mahasiswa merasa lebih terhubung dengan institusi mereka. 

Latar belakang penelitian ini juga didukung oleh pentingnya evaluasi dan 

pengukuran efektivitas media komunikasi. Menurut Robbins (2001), perilaku 

organisasi, termasuk institusi pendidikan, dipengaruhi oleh cara organisasi tersebut 

berinteraksi dengan anggotanya. Dalam konteks ini, @uinsu_official harus mampu 

menjadi jembatan komunikasi yang efektif antara institusi dan mahasiswa. Evaluasi 
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terhadap persepsi mahasiswa dapat menjadi langkah awal untuk memahami sejauh 

mana akun Instagram ini memenuhi kebutuhan informasi mereka. 

Penelitian sebelumnya oleh Nawawi (2001) dan Sugiyono (2011) menekankan 

pentingnya metode penelitian yang tepat dalam mengukur persepsi dan efektivitas 

media komunikasi. Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk 

mengumpulkan data secara sistematis dan objektif. Data kuantitatif memungkinkan 

peneliti untuk menganalisis persepsi mahasiswa secara menyeluruh dan memberikan 

rekomendasi yang berbasis bukti. Sebagaimana dijelaskan oleh Arikunto (2002), 

prosedur penelitian yang baik adalah yang mampu menjawab pertanyaan penelitian 

secara tepat dan relevan. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap kebutuhan informasi 

mahasiswa melalui media sosial resmi kampus. Meskipun banyak penelitian telah 

dilakukan terkait penggunaan media sosial, sedikit yang secara spesifik menyoroti 

peran akun resmi institusi pendidikan dalam memenuhi kebutuhan informasi 

akademik. Penelitian ini mencoba mengisi celah tersebut dengan menggali persepsi 

mahasiswa terhadap akun @uinsu_official. Kebaruan penelitian ini juga terletak pada 

pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis persepsi mahasiswa, 

memberikan gambaran yang lebih terukur dan objektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami persepsi mahasiswa terhadap 

akun Instagram @uinsu_official dalam memenuhi kebutuhan informasi akademik 

mereka. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi persepsi tersebut, seperti kualitas konten, frekuensi posting, dan 

tingkat interaktivitas. Dengan memahami persepsi mahasiswa, pihak pengelola akun 

@uinsu_official dapat melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan strategi komunikasi di lingkungan akademik. Hasil 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengelola akun @uinsu_official, tetapi juga 
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bagi institusi pendidikan lain yang ingin memaksimalkan penggunaan media sosial 

untuk memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa mereka. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Meleong (2006), penelitian yang baik adalah yang mampu memberikan manfaat 

praktis dan teoritis bagi penggunanya. Dengan demikian, penelitian ini penting untuk 

dilakukan sebagai upaya memahami persepsi mahasiswa terhadap akun Instagram 

resmi kampus. Melalui penelitian ini, diharapkan muncul pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana media sosial dapat digunakan secara optimal untuk mendukung 

kebutuhan informasi akademik di era digital.  

Teori Persepsi 

Persepsi adalah pengalaman seseorang terhadap objek, peristiwa, atau 

hubungan yang diperoleh dengan menafsirkan pesan yang diterima. Proses persepsi 

ini tidak terlepas dari pengaruh lingkungan, pengalaman sebelumnya, dan ekspektasi 

individu (Robbins, 2006). Dalam konteks komunikasi, persepsi berfungsi sebagai 

landasan bagi individu dalam memahami dan merespons pesan yang disampaikan. 

Sobur (2003) menjelaskan bahwa persepsi melibatkan beberapa tahapan, yaitu 

menerima rangsangan, menyeleksi informasi, mengorganisasikan data, menafsirkan 

makna, dan mereaksi rangsangan tersebut. Persepsi juga memainkan peran penting 

dalam komunikasi media, di mana audiens memiliki interpretasi yang berbeda-beda 

terhadap konten media yang sama. Oleh karena itu, pemahaman terhadap persepsi 

audiens menjadi hal yang penting dalam merancang strategi komunikasi yang efektif. 

Dalam penelitian ini, teori persepsi digunakan untuk memahami bagaimana 

mahasiswa memandang akun Instagram @uinsu_official. 

Metodologi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2011), metode penelitian kuantitatif didasarkan pada 

pandangan positivisme dan bertujuan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan 

sebelumnya. Pendekatan ini melibatkan penelitian pada populasi atau sampel tertentu 

dengan memanfaatkan instrumen penelitian untuk mengumpulkan data. Analisis 
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data dilakukan secara kuantitatif atau statistik, sesuai dengan pendekatan survei 

deskriptif yang diterapkan dalam penelitian ini. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap kebutuhan 

akun Instagram @uinsu_official dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi Semester 7 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU). Sampel penelitian diambil 

menggunakan teknik tertentu (misalnya random sampling atau purposive sampling) 

dengan mempertimbangkan jumlah responden yang cukup untuk analisis statistik. 

Data penelitian ini melibatkan responden yang telah mengisi kuesioner terkait 

persepsi mereka terhadap akun Instagram @uinsu_official. 

Populasi: Mahasiswa Ilmu Komunikasi Semester 7  

Sampel: Diambil secara acak sederhana sebanyak 20 mahasiswa. 

Rumus untuk menentukan rata – rata proporsi sampel secara acak sederhana adalah:  

𝑋" = 	
∑𝑋!
𝑁  

Di mana: 

• ∑𝑋!: Jumlah Populasi  

• 𝑁: Jumlah Responden 

Rumus untuk menentukan presentase adalah:  

𝑃 = 	
𝑋"
∀ 	× 100% 

Di mana: 

• 𝑋": Rata-Rata Skor Responden 

• ∀: Skor Maksimal 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner berbasis skala Likert 

dengan pilihan jawaban pada skala 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju). 

Kuesioner terdiri dari 12 pernyataan yang mencakup berbagai aspek terkait 

aksesibilitas, kualitas informasi, dan daya tarik konten pada akun Instagram 

@uinsu_official. Pernyataan-pernyataan dalam kuesioner adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Kuesioner 

No Pernyataan 
P1 Saya sering mengakses Instagram 
P2 Saya mengakses Instagram untuk mendapatkan informasi yang saya inginkan 
P3 Instagram merupakan media sosial paling baik untuk saling berbagi informasi 

P4 
Sebagai mahasiswa UINSU, sangat penting mengikuti akun resmi kampus untuk 
mendapatkan informasi 

P5 
Saya mengikuti akun @uinsu_official untuk mendapatkan informasi akademik 
maupun non-akademik 

P6 Akun Instagram @uinsu_official mudah diakses 

P7 
Akun Instagram @uinsu_official memberikan informasi akademik maupun non-
akademik yang saya butuhkan 

P8 
Akun Instagram @uinsu_official memberikan berbagai jenis informasi akademik dan 
non-akademik terbaru 

P9 Akun Instagram @uinsu_official membagikan informasi terbaru dengan cepat 
P10 Akun Instagram @uinsu_official membagikan informasi yang lengkap dan akurat 
P11 Akun Instagram @uinsu_official menyajikan konten informasi dengan menarik 

P12 
Secara keseluruhan, saya memiliki persepsi yang baik terhadap akun Instagram 
@uinsu_official dalam memenuhi kebutuhan informasi saya sebagai mahasiswa/i 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2024) 

Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap akun 

Instagram @uinsu_official berdasarkan jawaban pada kuesioner. Hasil analisis 

ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan statistik deskriptif lainnya 

seperti rata-rata dan persentase. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai persepsi mahasiswa terhadap akun 
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Instagram @uinsu_official. Penelitian ini memberikan kontribusi untuk mengetahui 

sejauh mana akun Instagram @uinsu_official memenuhi kebutuhan informasi 

mahasiswa UINSU, sehingga dapat menjadi masukan bagi pengelola akun untuk 

meningkatkan kualitas layanan informasi. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Proses Pengumpulan Data 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner online yang dibagikan 

kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

(UINSU). Pengumpulan data dilakukan selama rentang waktu dua minggu, yaitu 

pada tanggal 1 hingga 14 Desember 2024. Lokasi penelitian secara virtual difokuskan 

pada responden yang aktif mengikuti akun Instagram @uinsu_official. Total 

responden yang berhasil dikumpulkan adalah 20 mahasiswa, dengan tingkat respons 

sebesar 90% dari target awal. 

2. Hasil Analisis Data 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi semester 7 UINSU terhadap akun Instagram resmi kampus, yaitu 

@uinsu_official. Penilaian dilakukan dengan menggunakan 12 pernyataan yang 

dirancang untuk menggali pandangan mahasiswa terkait beberapa aspek utama, 

seperti aksesibilitas akun, relevansi informasi yang disampaikan, daya tarik konten, 

dan persepsi umum terhadap akun tersebut. Akun ini berperan penting dalam 

menyampaikan informasi akademik maupun non-akademik kepada mahasiswa dan 

civitas akademika. Dengan meningkatnya penggunaan media sosial dalam kehidupan 

sehari-hari, termasuk dalam dunia pendidikan, analisis ini penting untuk 

mengevaluasi efektivitas akun Instagram tersebut sebagai media komunikasi kampus. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui survei yang melibatkan 20 

responden. Responden adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi semester 7 UINSU yang 

secara aktif menggunakan Instagram. Kuesioner yang digunakan terdiri dari 12 
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pernyataan yang dinilai berdasarkan skala Likert 1-4, di mana nilai 1 menunjukkan 

persepsi "sangat buruk," nilai 2 untuk "buruk," nilai 3 untuk "baik," dan nilai 4 untuk 

"sangat baik." Dengan menggunakan skala ini, data kuantitatif dapat dianalisis untuk 

memahami persepsi mahasiswa secara keseluruhan dan memberikan rekomendasi 

untuk perbaikan 

Berdasarkan hasil analisis data, persepsi mahasiswa terhadap akun Instagram 

@uinsu_official dapat disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Kuesioner 

Pertanyaan Total Skor Rata-rata 
Skor (𝑋") Presentase (%) Kategori 

P1 72 𝑋" = 	 !"
"#
	= 3,6 𝑃 = 	 $,&

'
	× 100% = 90% Sangat Baik 

P2 72 𝑋" = 	 !"
"#
	= 3,6 𝑃 = 	 $,&

'
	× 100% = 90% Sangat Baik 

P3 69 𝑋" = 	 &(
"#
	= 3,45 𝑃 = 	 $,')

'
	× 100% = 

86,25% 
Sangat Baik 

P4 72 𝑋" = 	 !"
"#
	= 3,6 𝑃 = 	 $,&

'
	× 100% = 90% Sangat Baik 

P5 68 𝑋" = 	 &*
"#
	= 3,4 𝑃 = 	 $,'

'
	× 100% = 85% Sangat Baik 

P6 64 𝑋" = 	 &'
"#
	= 3,2 𝑃 = 	 $,"

'
	× 100% = 80% Baik 

P7 60 𝑋" = 	 &#
"#
	= 3,0 𝑃 = 	 $,#

'
	× 100% = 75% Baik 

P8 61 𝑋" = 	 &+
"#
	= 3,05 

𝑃 = 	 $,#)
'
	× 100%= 

76,25% 
Baik 

P9 60 𝑋" = 	 &#
"#
	= 3,0 𝑃 = 	 $,#

'
	× 100%= 75% Baik 

P10 62 𝑋" = 	 &"
"#
	= 3,1 𝑃 = 	 $,+

'
	× 100%= 77,5% Baik 

P11 60 𝑋" = 	 &#
"#
	= 3,0 𝑃 = 	 $,#

'
	× 100% = 75% Baik 

P12 66 𝑋" = 	 &&
"#
	= 3,3 

𝑃 = 	 $,$
'
	× 100% = 

82,5% 
Baik 

Sumber: Data Pribadi Penulis (2024) 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa persepsi mahasiswa terhadap akun Instagram 

@uinsu_official secara umum berada pada kategori positif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang sangat baik terhadap 

beberapa aspek yang diukur. Pernyataan pertama hingga pernyataan kelima (P1 

hingga P5) mendapatkan rata-rata skor tertinggi, yaitu antara 3,4 hingga 3,6, dengan 
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persentase antara 85% hingga 90%. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 

Instagram adalah media sosial yang relevan dan efektif untuk menyampaikan 

informasi yang dibutuhkan, terutama informasi yang disediakan oleh akun resmi 

kampus. 

Sebagai contoh, P2, yang berbunyi "Saya mengakses Instagram untuk 

mendapatkan informasi yang saya inginkan," mendapatkan rata-rata skor 3,6 dan 

persentase 90%. Ini menunjukkan bahwa mahasiswa sering menggunakan Instagram 

sebagai sumber informasi utama mereka. Sementara itu, P4, yang berbunyi "Sebagai 

mahasiswa UINSU, sangat penting mengikuti akun resmi kampus untuk 

mendapatkan informasi," juga memperoleh skor rata-rata 3,6 dan persentase yang 

sama, 90%. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menganggap akun Instagram 

kampus sebagai salah satu sumber informasi penting. 

Namun, untuk pernyataan keenam hingga kedua belas (P6 hingga P12), rata-rata 

skor yang diperoleh sedikit lebih rendah, yaitu berkisar antara 3,0 hingga 3,3, dengan 

persentase antara 75% hingga 82,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun 

mahasiswa merasa akun @uinsu_official bermanfaat, terdapat beberapa aspek yang 

masih perlu ditingkatkan, seperti kelengkapan informasi, daya tarik konten, dan 

kecepatan penyampaian informasi. 

Misalnya, P10, yang berbunyi "Akun Instagram @uinsu_official membagikan 

informasi yang lengkap dan akurat," mendapatkan skor rata-rata 3,1 dengan 

persentase 77,5%. Meskipun berada dalam kategori "baik," hasil ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa merasa informasi yang disampaikan masih bisa lebih lengkap dan 

detail. Begitu pula dengan P11, yang berbunyi "Akun Instagram @uinsu_official 

menyajikan konten informasi dengan menarik," mendapatkan skor rata-rata 3,0 dan 

persentase 75%. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam aspek penyajian 

konten agar lebih menarik bagi mahasiswa. 
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3. Pembahasan 

Media sosial telah menjadi salah satu platform komunikasi yang sangat efektif, 

terutama di kalangan mahasiswa. Dalam konteks penelitian ini, akun Instagram 

@uinsu_official dievaluasi berdasarkan persepsi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

semester 7 UINSU. Evaluasi ini dilakukan untuk memahami sejauh mana akun 

tersebut memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa melalui berbagai aspek, seperti 

aksesibilitas, relevansi informasi, daya tarik konten, serta kecepatan penyampaian 

informasi. 

Dalam penelitian ini, skala Likert digunakan untuk mengevaluasi persepsi 

mahasiswa terhadap akun @uinsu_official. Sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono 

(2011), skala Likert adalah salah satu metode yang umum digunakan dalam penelitian 

sosial untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu 

fenomena. Hal ini memungkinkan pengukuran data secara kuantitatif namun tetap 

mempertimbangkan dimensi subjektif dari responden. 

Gambar  1. Grafik Batang Persepsi Mahasiswa terhadap Akun Instagram 

@uinsu_official 

Sumber: Data Pribadi (2024) 

Hasil penelitian divisualisasikan melalui grafik batang yang menggambarkan 

rata-rata skor setiap indikator. Grafik ini menunjukkan bahwa aksesibilitas 

mendapatkan skor tertinggi (3,6), diikuti oleh relevansi informasi (3,4) dan daya tarik 

konten (3,3). Sementara itu, kecepatan penyampaian informasi mendapatkan skor 



Triwikrama:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Sosial	Vol.	6,	No.	8	Tahun	2025	 	 	 	 	 	 12 

Triwikrama:	Jurnal	Multidisiplin	Ilmu	Sosial			

terendah (3,0). Grafik ini memberikan gambaran yang jelas mengenai aspek-aspek 

yang perlu ditingkatkan oleh pengelola akun @uinsu_official, terutama dalam hal 

penyampaian informasi secara cepat dan konsisten. Grafik juga mencerminkan 

pentingnya kolaborasi antara pengelola akun dan mahasiswa untuk meningkatkan 

kualitas komunikasi. Oetomo (2007) menyebutkan bahwa media digital yang efektif 

memerlukan strategi yang baik dalam perencanaan dan pelaksanaannya agar dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. 

Aksesibilitas menjadi salah satu aspek yang paling tinggi mendapatkan nilai 

dalam penelitian ini, dengan rata-rata skor sebesar 3,6. Mahasiswa merasa bahwa 

akun ini mudah diakses kapan saja melalui perangkat apapun, yang mendukung 

keterhubungan mahasiswa dengan informasi kampus secara langsung. Menurut 

Nawawi (2001), kemudahan akses merupakan indikator penting dalam menilai 

keberhasilan suatu media komunikasi. Dalam hal ini, Instagram sebagai platform 

menyediakan berbagai fitur yang memudahkan penggunanya untuk mendapatkan 

informasi dengan cepat. 

Relevansi informasi yang disajikan oleh akun @uinsu_official juga menjadi salah 

satu indikator penting yang dievaluasi. Mahasiswa menilai bahwa akun ini mampu 

menyediakan informasi yang relevan dengan kebutuhan akademik dan non-

akademik mereka. Sebagaimana dinyatakan oleh Cangara (2014), relevansi konten 

sangat penting untuk memastikan pesan yang disampaikan oleh media sosial diterima 

dengan baik oleh audiensnya. Namun demikian, beberapa mahasiswa juga 

mengeluhkan kurangnya detail pada beberapa informasi yang diunggah, sehingga 

terkadang menimbulkan kebingungan. 

Daya tarik konten adalah salah satu elemen penting yang menentukan 

keberhasilan suatu akun media sosial dalam menarik perhatian penggunanya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, daya tarik konten mendapatkan skor rata-rata sebesar 

3,3. Menurut Effendy (2003), pesan yang disampaikan melalui media komunikasi akan 

lebih efektif jika dikemas secara menarik, baik dari segi visual maupun isi pesan. 
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Dalam hal ini, mahasiswa menilai bahwa akun @uinsu_official sudah cukup baik 

dalam menyajikan konten visual, namun mereka juga menginginkan variasi format, 

seperti video atau sesi interaktif, yang dapat meningkatkan engagement. 

Kecepatan penyampaian informasi menjadi salah satu aspek yang dinilai cukup 

rendah oleh mahasiswa, dengan skor rata-rata 3,0. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun akun ini aktif, ada beberapa informasi mendesak yang sering terlambat 

dipublikasikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Nasrullah (2014), kecepatan adalah 

salah satu faktor utama yang memengaruhi efektivitas media digital dalam 

menyampaikan informasi kepada audiens. Oleh karena itu, pengelola akun 

disarankan untuk meningkatkan responsivitas terhadap informasi yang perlu segera 

disampaikan, terutama yang bersifat mendadak. 

Dari perspektif psikologi, media sosial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap persepsi pengguna. Rakhmat (2003) menyebutkan bahwa komunikasi 

melalui media digital dapat membentuk opini dan persepsi individu berdasarkan 

pengalaman penggunaan media tersebut. Dalam penelitian ini, persepsi mahasiswa 

terhadap akun @uinsu_official sebagian besar positif, yang menunjukkan bahwa akun 

ini telah memenuhi kebutuhan informasi mereka secara umum. Namun demikian, 

aspek-aspek tertentu seperti kecepatan dan variasi konten tetap menjadi perhatian 

untuk diperbaiki. 

Kesimpulan  

Akun Instagram resmi @uinsu_official memiliki peran yang signifikan dalam 

memenuhi kebutuhan informasi mahasiswa, terutama dalam aspek aksesibilitas dan 

relevansi konten. Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara menilai akun ini mudah diakses, dengan informasi yang relevan dan 

mendukung kebutuhan akademik serta non-akademik. Penilaian positif ini 

ditunjukkan oleh tingginya skor rata-rata pada indikator aksesibilitas dan relevansi 

informasi. Namun, masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

kelengkapan informasi, daya tarik konten, dan kecepatan penyampaian informasi. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun akun @uinsu_official telah efektif sebagai 

media komunikasi digital, pengelola akun harus lebih responsif terhadap kebutuhan 

mahasiswa untuk meningkatkan kualitas penyampaian informasi. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pengelola akun @uinsu_official 

meningkatkan kelengkapan dan detail informasi yang disampaikan untuk 

menghindari kebingungan mahasiswa. Selain itu, variasi format konten, seperti video 

interaktif atau sesi tanya jawab langsung, dapat digunakan untuk meningkatkan daya 

tarik dan keterlibatan pengguna. Pengelola juga perlu memastikan informasi 

mendesak dipublikasikan lebih cepat agar mahasiswa mendapatkan informasi yang 

relevan tepat waktu. Dengan memperhatikan rekomendasi ini, akun @uinsu_official 

dapat berfungsi lebih optimal sebagai jembatan komunikasi antara institusi dan 

mahasiswa, mendukung kebutuhan informasi di era digital, serta meningkatkan 

kepercayaan mahasiswa terhadap institusi. 
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